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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. Dasar pertimbangan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dikarenakan peneliti ingin mengetahui secara mendalam mengenai Pesan
Dakwah Majalah Digital Al-Falah Rubrik Kajian Bedah Hadits. Karena pada
hakikatnya penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif lebih
menekankan analisisnya pada proses induktif serta pada analisis terhadap
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan
logika ilmiah.*® Disamping itu, pendekatan kualitatif digunakan dalam
penelitian ini dengan pertimbangan bahwa temuan-temuan dalam penelitian
kualitatif tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya. Contoh penelitian kualitatif dapat berupa penelitian tentang
kehidupan, riwayat, perilaku seseorang, tentang peranan organisasi,
pergerakan sosial, atau hubungan timbal balik.*’

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian deskriptif. Asumsi peneliti menggunakan jenis penelitian
deskriptif dalam penelitian ini dikarenakan peneliti ingin menggambarkan
mengenai subjek penelitian yang dijadikan bahan kajian dalam penelitian ini,

khususnya mengenai Pesan Dakwah Majalah Digital Al-Falah Rubrik Kajian

*® saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 5.
*" Anselm Strauss & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, Terjemahan oleh
Muhammad Shodig & Imam Muttagien (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hal. 4.
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Bedah Hadits. Bukan hanya itu, dengan menggunakan jenis penelitian
deskriptif ini, peneliti juga menggambarkan beberapa proses pembuatan
majalah Digital Al-Falah, maupun berbagai hal lainnya yang dianggap penting
untuk disajikan dalam penelitian ini.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Analisis wacana disini dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk
membongkar maksud-maksud dan makna tertentu. Wacana adalah suatu
upaya mengungkapkan maksud yang tersembunyi dari sang subyek yang
mengemukakan suatu pertanyaan. Untuk mendapatkan hasil yang sesuai
dengan tujuan penelitian, maka peneliti memilih perangkat analisis wacana
yang dirumuskan oleh van Dijk.

Analisis wacana lahir dari kesadaran, bahwa persoalan yang
terdapat dalam komunikasi tidak terbatas pada pengamatan kalimat, fungsi
dan tujuan. Tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan
inheren yang disebut dengan wacana. Metode dakwah dalam penyajian
materi dakwahnya, Al qur’an terlebih dahulu meletakkan prinsipnya
bahwa manusia yang dihadapi (mad’u) adalah makhluk yang terdiri atas
unsur jasmani, akal dan jiwa. Sehingga dia harus dilihat dan diperlakukan
dengan keseluruhan unsure-unsurnya secara serempak dan simultan, baik
dari segi materi maupun waktu penyajiannya.

2. Unit Analisis
Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus

penelitian, adapun yang akan menjadi unit analisis pada penelitian ini
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adalah tema atau topik dari teks atau tulisan-tulisan. Pada Rubrik Bedah
Hadits Majalah Digital Al-Falah Edisi ke 317 — 319 karya Dr. H.
Zainuddin MZ, Lc. MA. (Dewan Dakwah YSDF Surabaya) diantaranya :
a. Edisi 317 tentang “Allah Hanya Menerima yang Baik™ .

b. Edisi 318 tentang “Qurban”

c. Edisi 318 tentang “ Inti Haji adalah Wukuf di Arofah”

. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis dan sumber data pada penelitian ini adalah data
verbal yang kualitatif dan abstrak yaitu berupa data-data kalimat uraian
dan cerita pendek dalam penelitian. Peneliti menggunakan jenis dan
sumber data dalam penelitian kualitatif ini adalah sebagai berikut :

a. Sumber Data

Sumber data yang tersedia sebagian besar terdiri dari bahan-bahan

yang terdokumentasi (buku, surat kabar, tabloid). Ada keterangan

pelengkap atau kerangka teori tertentu yang menerangkan tentang dan
sebagai metode pendekatan terhadap data tersebut.
b. Jenis Data

Adapun jenis-jenis data dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer : jenis data yang dikumpulkan untuk kepentingan
penelitian ini adalah data deskriptif yaitu Majalah Digital Al-Falah
Rubrik Bedah Hadits Edisi ke 317 - 319 karya Dr. H. Zainuddin
MZ, Lc. MA.

2. Data sekunder : merupakan data tambahan atau data pelengkap
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yang sifatnya untuk melengkapi data yang sudah ada, seperti:
buku-buku referensi tentang majalah, dakwah serta situs-situs lain
yang berkaitan dengan Majalah Digital dan Kajian Bedah Hadits
dan lain sebagainya.

3. Mempelajari dokumen dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dan ada hubungannya dengan penelitian kali ini baik dari sisi
media, metode dan mempelajari buku-buku yang berhubungan

dengan masalah penelitian.*®

4. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa tahapan dalam
melaksanakan penelitian. Sehingga diperoleh hasil yang sistematis.
Dalam tahap ini penelitian ini, peneliti akan menggunakan tahapan-
tahapan sebagai berikut :
a. Penjajakan
Penelitian ini berawal dari kegiatan menjajaki permasalahan
yang menjadi pusat perhatian penelitian.*’
b. Mencari dan Menemukan Tema
Untuk melahirkan tema yang menarik maka perlu tahu
fenomena-fenomena aktual yang terjadi di masyarakat, sehingga
peneliti selalu mengikuti perkembangan yang terjadi melalui media

massa.

“8 \Warsito Hermawan, Pengantar metodologi penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustak,1995) , hal 23
*9 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga university Press, 2001), hal
37
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Dalam pencarian tema peneliti membaca beberapa majalah dari
penulis yang berbeda untuk menemukan inspirasi yang kemudian akan
dijadikan judul penelitian yang menarik dan aktual yang sesuai dengan
obyek kajian Komunikasi Penyiaran Islam, konsentrasi Media Cetak.

Setelah membaca dan melakukan kajian yang mendalam dari
berbagai media massa, akhirnya peneliti menentukan tema yang di
anggap menarik dan relevan dengan konsentrasi media cetak.

Tema tersebut adalah “Bagaimana makna pesan dakwah yang
terkandung dalam Rubrik Kajian Bedah Hadits Majalah Digital Al-
Falah Edisi ke 317-319 (Studi Analisis Wacana Van Dijk)”. Dengan
pertimbangan judul ini belum diteliti, serta pentingnya untuk
memberikan pemahaman tentang teknologi informasi yang terus

mengalami banyak perubahan.

c. Menyusun Desain Penelitian
Desain penelitian adalah rancangan, pedoman ataupun acuan
yang akan dilakukan. Desain penelitian ini diformat dalam bentuk
proposal yang bersifat mendekati komperehensip dari keseluruahan
kerja penelitian. Beberapa pakar penelitian mengatakan apabila desain
penelitian mengatakan bahwa apabila desain penelitian telah siap maka

separuh kerja dari penelitian telah rampung selesai.”

% Ibid, hal 47
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5. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti secara aktif mengumpulkan data penelitian
dengan menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai dengan
jenis penelitian yang dilakukan.

Kegiatan pengumpulan data tidak dilakukan dengan baik atau salah
dalam melakukan pengumpulan data, maka data yang diperoleh tidak akan
sesuai dengan permasalahan penelitian.>
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka atau
face to face dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.

Adapun data-data yang diambil dari metode interview atau
wawancara, adalah sebagai berikut :

1. Tentang bagaimana proses pengumpulan data dan pengolahan data
dari narasumber di beberapa rubrik dalam majalah digital Al-Falah.

2. Tentang proses pengambilan engle dan pengaturan tata letak
rubrik-rubrik dalam majalah digital Al-Falah.

3. Tentang penggunaan software pendukung dalam proses penerbitan
majalah digital Al-Falah.

4. Tentang cara pempublikasian majalah digital Al-Falah.

*! Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006),
hal 195-196
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b. Dokumentasi

Data ini berupa dokumen atau arsip. Dokumen adalah bahan
tertulis atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa.
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, prasasti agenda dan lain
sebagainya.

c. Observasi

Metode ini merupakan alat untuk mengumpulkan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat Secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki. Observasi merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan langsung
terhadap obyek penelitian.

Menurut Sutrisno Hadi metode observasi merupakan proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis.> Adapun observasi sendiri merupakan alat
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematis segala gejala yang diteliti dari observasi
sehingga dapat diperolen gambaran yang lebih jelas tentang
masalahnya.

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung, hasil dari
pengamatan ini adalah peneliti bisa secara langsung mengamati proses

program Super qurban. Menurut McCall dan Simmons yang dikutip

°2 Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiono,1999, metode penelitian administrasi, Grafindo
Persada, Bandung, hal. 166
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oleh Deddy Mulyana “meskipun pengamat langsung diperlukan,
aktivitas itu sendiri sering memadai untuk memungkinkan peneliti
memperoleh uraian yang menyeluruh”. Misalnya ketika menelit i
komunitas, alasannya adalah pertama apa yang diteliti secara simultan
berada di tempat lain. Kedua, banyak cirri atau determinannya (seperti
motif, maksud kepentingan, dan persepsi) hanya diduga berdasarkan
pengamatan langsung.”®

Berdasarkan alasan pertama dan kedua, pengamatan tidak
langsung perlu dilakukan, untuk melengkapi pengamatan langsung,
yang diperoleh dari orang — orang yang berpengalaman dalam
lapangan dan ketika peneliti tidak berada disana mereka itulah yang
disebut key informan. McCall dan Simmons, berpendapat meskipun
secara teoritis bisa dibedakan, namun ketika di lapangan seseorang
dapat sekaligus menjadi informan dan responden, karena informan
yang memberikan informasi dapat disimpulkan kemudian dapat
diamati dengan kenyataan yang ada.>

Observasi yaitu teknik penggalian data secara ilmiah
merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang dikaji. Dalam studi ini digunakan jenis
observasi partisipan, dalam metode observasi ini peneliti dapat

memperoleh gambaran yang lebih jelas dalam pengumpulan data,

% McCall dan Simmons yang dikutip oleh Deddy Mulyana, 2001, Metodologi Penelitian

Kualitatif, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, hal. 182

> McCall dan Simmons yang dikutip oleh Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal.
183.
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sedangkan observasi itu sendiri merupakan sebuah pengamatan dan

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.>

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi. Dengan cara menorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain. Pengolahan dan analisis data dilakukan setelah data-data
diperoleh dan dikumpulkan, maka data-data pun siap menjadi sebuah
laporan penelitian. Pada tahap ini data di analisis sesuai dengan metode
penelitian yang digunakan yaitu metode analisis wacana dengan
menggunakan model van Dijk, dengan melihat enam struktur : Struktur

tematik, skematik, semantik, sintaksis dan retorisnya.

7. Teknik Keabsahan Data
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah:

b) Ketekunan Pengamatan
Dimaksudkan disini adalah menemukan unsur-unsur dan ciri- ciri

dalam situasi sangat relevan dengan persoalan atau isi yang sedang

*® Lexy J. Moleong, 2002, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung, hal.
129.
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dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Dengan adanya ketekunan dan pengamatan, maka peneliti akan
memperoleh kedalaman data yang bisa disesuaikan dengan masalah
yang diteliti.

c) Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi
Teknik ini diambil penulis dengan harapan untuk memperoleh
masukan-masukan dalam penelitian ini. Selain itu, juga menambah
peneliti secara mendalam untuk menyikapi data yang diperoleh dan
mendapatkan Klarifikasi penafsiran yang sesuai dengan teori atau
metodologi yang digunakan oleh peneliti.

d) Kecukupan Referensial
Konsep ini mulanya diusulkan Eisner (1975) sebagai alat untuk
menampung dan menyesuaikan dengan kritik-kritik tertulis untuk
validasi, peneliti menggunakan bahan-bahan yang tercatat sebagai

patokan untuk menguji sewaktu diadakan analisis penafsiran data.

8. Validasi Data
Menurut Moleong, kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu:
(1) kepercayaan (kreadibility), (2) keteralihan (tranferability), (3)
kebergantungan (dependibilty), (4) kepastian (konfermability). Dalam
penelitian kualitatif ini memakai 3 macam antara lain :
1. Kepercayaan (kreadibility)

Kredibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data yang berhasil
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dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Ada beberapa teknik untuk
mencapai kreadibilitas ialah teknik : teknik triangulasi, sumber,
pengecekan anggota, perpanjangan kehadiran peneliti di lapangan,
diskusi teman sejawat, dan pengecekan kecakupan referensi.

2. Kebergantungan (depandibility)
Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya
kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan
menginterprestasikan data di lapangan, sehingga data dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering dilakukan
oleh manusia itu sendiri terutama peneliti karena Kketerbatasan
pengalaman, waktu, dan pengetahuan. Cara untuk menetapkan bahwa
proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan melalui audit
dipendability oleh dosen pembimbing.

3. Kepastian (konfermability)
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang dilakukan
dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil
penelitian yang didukung oleh materi yang ada pada pelacakan audit

data.>®

% http.blogspot.com//luxy Moleong-validasi data. Diakses 12 Maret 2015



